Informasi Umum Abstrak

 Kriteria penilaian abstrak
· Kelengkapan elemen isi (20%)
Abstrak perlu mencakup 5 bagian utama: latar belakang atau masalah utama, tujuan penelitian, metode (pendekatan, pengambilan contoh dan analisis), hasil utama, dan kesimpulan.
· Kejelasan dan kemudahan dipahami (20%)
Informasi harus disajikan secara ringkas, padat, dan menggunakan bahasa yang lugas. Abstrak harus mudah dipahami bahkan oleh pembaca dari bidang yang mungkin berbeda. 
· Orisinalitas & Inovasi (20%)
      Gagasan atau ide yang disajikan harus inovatif, kritis, dan memberikan kontribusi pada bidang keilmuan terkait.
· Kesesuaian Format & Pedoman (20%)
Memenuhi batasan jumlah kata, format paragraf, spasi, serta mencantumkan kata kunci (keywords) di bagian bawah.
· Relevansi dengan tema dan topik seminar ilmiah (20%)

Kelompok Tema
Tema 1: Inovasi Tingkat Tapak, Agroforestri, dan Pertanian Cerdas Iklim
Tema ini mengeksplorasi teknologi, teknik budidaya, dan inovasi agronomis langsung di tingkat lahan yang meningkatkan produktivitas sekaligus menurunkan risiko akibat fluktuasi iklim. 
Tema 2: Kelembagaan, Gender, Inklusi Sosial (GEDSI), dan Ekonomi Komunitas
Tema ini menyoroti dimensi manusia, kelembagaan sosial, kesetaraan akses, dan ekonomi mikro yang menjadi motor penggerak ketangguhan sistem pangan di tingkat komunitas. 
Tema 3: Diversifikasi Konsumsi, Sistem Pangan Lokal, dan Resiliensi Gizi Komunitas 
Tema ini berfokus pada dimensi hilir dari sistem pangan, mengeksplorasi diversifikasi pola konsumsi gizi seimbang, pelestarian pengetahuan pangan lokal, serta intervensi pertanian sensitif gizi dalam rangka menekan angka malnutrisi di tengah ancaman perubahan iklim. 
Tema 4: Tata Kelola Lanskap, Pemetaan Spasial, dan Resiliensi Kebijakan
Tema ini menganalisis sistem pangan pada skala makro, menghubungkan tata ruang ekologis dengan kerangka kebijakan pembangunan daerah yang adaptif. 
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Abstrak

Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS), Nusa Tenggara Timur, merupakan wilayah beriklim semi-arid yang secara historis mengandalkan sistem pangan lokal non-padi—jagung, umbi-umbian, dan sorgum—yang ditanam melalui praktik agroforestri tradisional adaptif terhadap kekeringan. Namun, ekspansi kebijakan pencetakan sawah dan konversi lahan pada dekade terakhir telah mengubah pola penggunaan lahan secara signifikan, tanpa didasari pemetaan kesesuaian agroekologi yang memadai, sehingga sebagian lahan hasil konversi mengalami produktivitas rendah akibat keterbatasan air. Ketiadaan basis data spasial yang mutakhir mengenai distribusi lahan kering potensial untuk sistem pangan non-padi turut menyulitkan perencanaan tata ruang berbasis bukti di tingkat kabupaten. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan kesesuaian lahan kering bagi sistem agroforestri tradisional penghasil pangan non-padi di TTS menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) dan analisis citra penginderaan jauh multi-temporal, mengidentifikasi pola dan laju perubahan tutupan lahan dari sistem agroforestri menuju sawah maupun penggunaan lain, serta menyusun model spasial kesesuaian lahan berdasarkan parameter iklim, topografi, jenis tanah, dan ketersediaan air. Penelitian akan menggabungkan klasifikasi citra satelit multi-temporal (mis. Landsat/Sentinel-2), analisis tumpang susun (overlay) parameter biofisik, dan verifikasi lapangan bersama petani dan penyuluh pertanian setempat. Hasil penelitian diharapkan menghasilkan peta kesesuaian lahan kering yang dapat menjadi dasar perencanaan tata ruang berbasis lanskap, mendukung revitalisasi sistem agroforestri tradisional, dan memperkuat resiliensi pangan non-padi masyarakat TTS dalam menghadapi tekanan iklim.
Kata kunci: pemetaan spasial, kesesuaian lahan kering, agroforestri, SIG dan penginderaan jauh, pangan non-padi, Timor Tengah Selatan

